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RINGKASAN

Padi merupakan komoditas pertanian yang penting bagi manusia, khususnya
bagi masyarakat Indonesia yang menjadikan padi sebagai makanan pokoknya.
Fungsi utama padi adalah sebagai pemasok pangan nasional, dan sampai saat ini
fungsi tersebut belum tergantikan oleh sektor lain. Mengingat sektor tanaman padi
yang sangat penting bagi ketahanan pangan nasional maka pengembangan tersebut
sangat penting untuk dipertahankan. Menurut Ditjen Bina Produksi Tanaman
Pangan dalam Muhajirin et al., (2014) Padi merupakan komoditas strategis dan
terpenting untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. Karena 95 persen
masyarakat Indonesia masih mengkonsumsi beras sebagai sumber pangan
karbohidrat.

Menurut Badan Litbang Pertanian dalam Sudana, n.d., (2010), menyediakan
beras bagi penduduk dengan tingkat pertumbuhan 1,36 persen per tahun, tidak akan
mampu mengandalkan luasan lahan sawah yang ada saat ini. Untuk mengantisipasi
pertambahan penduduk tersebut, dalam jangka waktu 25 tahun kedepan
diperkirakan akan dibutuhkan tambahan lahan sawah seluas 1,5 juta hektar.
Menurut Kementan, dalam Subagyo, (2022) menambah luas sawah bukanlah
pekerjaan yang mudah, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan
menambah jumlah luas panen. Sebagai antisipasi, Kementerian Pertanian
mengeluarkan kebijakan melalui peningkatan Indek Pertanaman yang dikenal
dengan kebijakan IP padi 400. Dengan kebijakan ini, diharapkan total produksi per
hektar bisa dua kali lipat tanpa harus melalui lahan tambahan, dari rata-rata 10 ton
menjadi minimal 20 ton per hektar per tahun.

Program IP padi 400 merupakan program pertanian yang diprakarsai oleh
Kementerian Pertanian RI untuk meningkatkan produksi padi dalam negeri.
Program ini bertujuan untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan
iklim dengan mendorong petani menanam padi empat kali secara rotasi dalam
setahun di lahan yang sama. Pada dasarnya program IP padi 400 merupakan
gagasan lama yang sudah di diskusikan sejak 2008-2009, tetapi mulai diaplikasikan
pada era Syahrul Yasin Limpo yakni pimpinan Kementerian Pertanian tepat di
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tahun 2022 (Echo, 2022). Program ini dilaksanakan di berbagai daerah di Indonesia,
termasuk Klaten dan Bantul. Ditjen Tanaman Pangan dalam Echo, (2022)
menargetkan pengembangan IP 400 diatas lahan seluas 10.000 hektar diseluruh
kabupaten, dengan minimal 25 hektar per kabupaten.

Uji coba program IP 400 dilakukan pada Januari tahun 2022 atau masa tanam
pertama yang di awali dengan penyemaian bibit padi varietas genjah. Pemerintah
sendiri sangat optimis terhadap program ini karena di yakini program ini dapat
meningkatkan produktivitas padi di lahan 12 ribu hektar yang nantinya diperkirakan
mampu menghasilkan 29 ribu ton gabah panen setiap tahunnya. Usahatani padi
merupakan suatu proses produksi yang memerlukan faktor-faktor produksi dan
dilakukan secara komersial. Rendahnya produktivitas akibat penggunaan faktor-
faktor produksi yang tidak efesien menjadi salah satu penyebab kegagalan petani
dalam bertani (Isyanto dalam Herdiansah Sujaya et al., 2018)

Desa Trimulyo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Jetis
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta (DY), dengan rata — rata
pendudukya berprofesi sebagai petani, salah satunya petani padi. Peningkatan
produktivitas tidak terlepas dari petani sebagai aktor utama yang mampu untuk
melakukan penerapan teknologi yang diperlukan untuk kegiatan pertanian. Salah
satu upaya bersama pemerintah dalam meningkatkan produktivitas yaitu dengan
menggunakan Indeks Penanaman Padi empat kali dalam setahun (IP Padi 400). Di
Desa Trimulyo sendiri sudah menerapkan Program IP Padi 400 sejak tahun 2022,
petani yang menerapkan program tersebut wajib tergabung dalam kelompok tani.
Salah satunya adalah kelompok tani Barokah yang di ketuai oleh Bapak Yusron.
Kelompok tani Barokah berdiri sejak tahun 2006, dengan total anggota 42 orang,
dan luas lahan 23 Ha di titik koordinat -7.926115.110.347394.

Namun, pelaksanaan penerapan program IP 400 Desa Trimulyo Kabupaten
Bantul pada awal tahun 2022 ini terdapat beberapa kendala yang menyebabkan
turunnya hasil produksi. Berdasarkan masalah di atas, maka dari itu peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Dampak Penerapan Program IP Padi
400 Terhadap Produktivitas Usahatani Di Desa Trimulyo Kecamatan Jetis
Kabupaten Bantul DIY”.
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Penentuan sampel pada penelitian menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 30 sampel yang merupakan jumlah data yang dikumpulkan dari laporan
data produktivitas usahatani padi yang dibudidayakan menggunakan program IP
padi 300 dengan perbandingan IP padi 400 di Kabupaten Bantul pada periode 2020
— 2022. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, dengan
metode analisis data menggunakan Uji Beda Nyata (Uji - t). Hasil dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Alat mesin Pertanian (Alsintan) yang digunakan untuk budidaya padi
sebelum dan setelah Program IP Padi 400

No Kegiatan Sebelum Program  Setelah Program IP Padi 400
IP Padi 400

1 Pola Tanam 3 kali 4 Kkali

2 Persiapan Lahan Cangkul, Traktor Traktor

3 Penyemaian Manual Mesin Semai grancader (dapog)

4 Penanaman Manual Mesin Tanam (transplanter)

5 Penyiangan Cangkul Cangkul

6 Pengairan Irigasi Irigasi

7 Pemupukan Manual Manual

8  Pengendalian Hama  Manual & Sprayer Sprayer

& Penyakit
Manual, Mesin Manual, Mesin Panen (Combein

9 Pemanenan Panen (Combein Harvester)

Harvester)

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024.

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa alsintan yang digunakan untuk budidaya
padi sebelum dan setelah penerapan program IP Padi 400 tidak jauh berbeda.
Perbedaan hanya terletak pada pola tanam, penyemaian, dan penanaman, selain itu
jenis varietas bibit yang digunakan juga berbeda. Sebelum penerapann program
menggunakan varietas inpari 32 dengan umur 116 — 125 HSS, sedangkan saat
penerapan program menggunakan varietas cakrabuana dan padjajaran dengan umur
90 — 104 HSS.
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Tabel 2. Produktivitas Sebelum Penerapan Program IP Padi 400

No Produktivitas Jumlah (Orang) Persentase (%)
(Kg/m?)
1 0,20 -0,30 3 10
2 0,31-0,40 5 17
3 0,41 -0,60 10 33
4 0,61-0,80 12 40
Jumlah 16,75 30 100
Rata — Rata 0,56

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024.

Tabel 3. Produktivitas Setelah Penerapan Program IP Padi 400

No Produktivitas (Kg/m?  Jumlah (Orang) Persentase
(%)
1 0 13 43
2 0,01-0,30 15 50
3 0,31 -0,60 0 0
4 0,61 —-0,90 2 7
Jumlah 3,23 30 100
Rata - Rata 0,11

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024.

Sebelum dilaksanakannya program IP Padi 400, produktivitas usahatani
lebih tinggi dibandingkan setelahnya. Sedangkan setelah penerapan program IP
Padi 400 hasil produksi menurun bahkan gagal panen sehingga menyebabkan
produktivitas dan pendapatan usahatani rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
aspek yaitu aspek lingkungan, aspek sosial, dan aspek ekonomi.

Tabel 4. Rata — Rata Produksi dan Produktivitas sebelum dan setelah penerapan
program IP Padi 400.

No Uraian Produksi (Kg/UT) Produktivitas (Kg/m?)
1 Usahatani Sebelum 930,33 0,56
Program IP Padi
400
2 Usahatani setelah 227,33 0,11
Program IP Padi
400

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024.

Pada tabel diatas dapat di lihat bahwa rata — rata hasil produksi padi sebelum
program IP Padi 400 adalah 930,33 Kg/UT, dan rata — rata produksi setelah
penerapan program I[P padi 400 adalah 227,33 Kg/UT. Sedangkan hasil

produktivitas usahatani sebelum penerapan program IP Padi 400 adalah 0,56

XV



Kg/m?, dan setelah penerapan program IP Padi 400 adalah 0,11 Kg/m? dimana
angka tersebut masih di bawah standar umum hasil panen rata — rata padi per hektar
yaitu 3 — 6 Ton/Ha.

Tabel 5. Hasil Uji-t

No Uraian Sebelum Program IP Setelah Program IP
400 400
1 Produktivitas 0,56 0,11
(Kg/m2)
t.hitung 11,46
t. tabel 2,00

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024.

Berdasarkan hasil uji statistik tabel diatas dengan t hitung sebesar 11,46 pada
a = 5% (0,05) dan t tabel sebesar 2,00 dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan,
artinya terdapat perbedaan rata — rata produktivitas sebelum dan setelah penerapan
Program IP Padi 400. Kondisi ini menunjukkan bahwa dampak sebelum dan setelah
penerapan program IP Padi 400 sangat berbeda nyata atau produktivitas usahatani
setelah menerapkan program IP Padi 400 tidak mempunyai nilai yang sama dengan

produktivitas usahatani sebelumnya.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui produktivitas usahatani di Desa
Trimulyo sebelum dan setelah penerapan program IP 400. 2) Mengetahui dampak
penerapan program IP 400 terhadap produktivitas usahatani di Desa Trimulyo
Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul DIY. Metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif, dengan metode analisis data menggunakan Uji Beda Nyata
(Uji - t). Sampel responden di ambil dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa petani di Desa Trimulyo melakukan
budidaya padi menggunakan Program IP Padi 400. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Produktivitas usahatani di Desa Trimulyo sebelum penerapan Program IP
Padi 400 lebih tinggi (0,56 Kg/m?2) dibandingkan setelah penerapan Program IP
Padi 400 (0,11 Kg/m2). Hal ini disebabkan oleh penanaman yang terus menerus
sehingga menimbulkan serangan hama dan menurunkan produktivitas. Dan
Dampak adanya penerapan Program IP Padi 400 terhadap produktivitas usahatani
menunjukkan hasil yang signifikan, artinya terdapat perbedaan rata — rata

produktivitas sebelum dan setelah penerapan Program IP Padi 400.

Kata Kunci : Dampak, Program IP 400, Padi, Produktivitas, Usahatani
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